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Perkembangan sektor pariwisata merupakan salah satu faktor yang
menjadikan pariwisata sebagai sektor unggulan dalam perekonomian.
Pengembangan obyek wisata sumberece dapat menjadi wisata alam unggulan, hal
ini dikarenakan obyek wisata sumberece lebih dipengaruhi oleh proses alam,
sehingga tidak semua wilayah memiliki karakteristik yang sama. Namun dalam
mengembangkan objek wisata tersebut perlu adanya strategi pengembangan yang
tepat sehingga berdampak dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan
strategi pengembangan wisata Sumberece dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Sukoharjo Kecamatan Bandung. 2) Untuk menganalisis
tinjauan Undang-Undang No.10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan terhadap
strategi pengembangan wisata Sumberece dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Sukoharjo Kecamatan Bandung. 3) Untuk menganalisis
pandangan hukum ekonomi islam terhadap strategi pengembangan wisata
Sumberece dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Sukoharjo
Kecamatan Bandung.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi , wawancara mendalam (indepth interview).
Sedangkan teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan datanya menggunakan
triangulasi sumber data, triangulasi metode dan triangulasi teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi pengembangan wisata
sumberece dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dilakukan melalui
pengembangan pembangunan wisata melalui strategi industri, destinasi, promosi
dan kelembagaan. 2) Tinjauan Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan terhadap Wisata Sumberece melihat dari pengembangan
pembangunan wisata strategi destinasi dan kelembagaan sudah sesuai dengan
Undang-Undang Kepariwisataan. Sedangkan dari strategi industri terhadap
kendala izin usaha dan lokasi, badan promosi pariwisata serta peran pemerintah
daerah dalam proses pendaftaran, maupun pemberian hak dan kewajiban belum
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sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009. 3) Hukum Ekonomi Islam
terhadap strategi pengembangan wisata merupakan suatu bentuk anjuran islam
yang diperbolehkan dengan menjaga kelestraian alam. Adapun bersifat haram
apabila berwisata di tempat yang penuh kemaksiatan.
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The development of the tourism sector is one of the factors that
maketourism a leading sector in the economy. The development of
Sumberecetourismobjects can become superior natural tourism, this is because
Sumberecetourismobjects are more influenced by natural processes, so not all
regions have thesamecharacteristics. However, in developing these tourist objects,
it is necessary tohavethe right development strategy so that it has an impact on
improvingthecommunity's economy.

The research objectives in this study were: 1) To describe the
Sumberecetourism development strategy in improving the economy of the people
in SukoharjoVillage, Bandung District. 2) To analyze the review of Law No. 10 of
2009 concerningTourism on the Sumberece tourism development strategy in
improvingthecommunity's economy in Sukoharjo Village, Bandung District. 3) To
analyzetheviews of Islamic economic law on the Sumberece tourism development
strategyinimproving the economy of the people in Sukoharjo Village, Bandung
District.

The research method used is a qualitative method and a type of
fieldresearch. The data collection technique used in this study is in the formof
observation, in- depth interviews. While the data analysis technique uses data
condensation, datapresentation, and drawing conclusions. To check the validity of
the data usingdatasource triangulation, method triangulation and theoretical
triangulation.

The results of this study indicate that: 1) Sumberece
tourismdevelopmentstrategy in improving the community's economy is carried out
throughthedevelopment of tourism development through industrial, destination,
promotionandinstitutional strategies. 2) Review of Law No. 10 of 2009
concerning tourismforSumberece Tourism, looking at the development of
tourismdevelopment, thedestination strategy and institutions are in accordance
with the TourismLaw. Meanwhile, from the industrial strategy to the constraints
on business andlocationpermits, the tourism promotion agency and the role of
local governmentsintheregistration process, as well as the granting of rights and
obligations arenot inaccordance with Law no. 10 of 2009. 3) Islamic law on
tourismdevelopmentstrategies is a form of Islamic recommendation that is
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permissible by preservingnature. As for it is unlawful to travel in a place full of
disobedience.
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